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1. Pengantar Migrasi
Bagi  Anda  yang  bermaksu d  untuk  memindahka n  sebagian  atau
keseluruh a n  lingkungan  kerja  dari  Windows  ke  Linux,  tentu  ada
beber a p a  hal  yang  perlu  diperha t ikan  sehingga  downtime  yang
berujung  pada  turunnya  produktifi tas  bisa  diminimasi  sebisa
mungkin.  

Apabila  Anda  mengelola  user  dengan  berbaga i  latar  belakang,  maka
resistensi  dari  user  tentu  juga  perlu  disikapi  dengan  baik  agar  migrasi
dapa t  berjalan  mulus.  Karena  sehari- hari  user- lah  yang  akan
menggun ak a n  sistem  baru  tersebu t ,  maka  pendeka t a n  ke  user  (atau
setidaknya  membua t  sistem  semirip  mungkin  dengan  sistem
sebelumnya)  adalah  hal  yang  sanga t  penting.

Dalam  panduan  singkat  ini,  kita  akan  coba  membah a s  beber a p a  isu
yang  mungkin  bisa  memban t u  serangkaia n  proses  migrasi,  yang
terkada n g  cukup  merepo tkan .  

Proses  migrasi  bukanlah  proses  sederha n a ,  karena  pada
kenyata an nya ,  seper t i  kita  pindah  ke  negar a  lain.  Begitu  rumit  dan
kompleks.  

Semoga  pengan t a r  ini  bisa  memba n tu .  
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2. Memahami perbedaan Windows dan Linux
Windows  dan  Linux  adalah  dua  dunia  yang  berbeda .  Dengan
demikian,  segalanya  bisa  berbed a.  Berikut  ini  adalah  beber a p a  contoh
perbed a a n  yang  mungkin  bisa  kita  jadikan  alasan  untuk  memah a mi
apa  yang  akan  terjadi  selama  proses  migrasi.  

– Windows  merupaka n  sistem  operas i  yang  pada  awalnya
dikemba ngk a n  khusus  untuk  kebutuha n  desktop.  Oleh  karena  itu,
Windows  sanga t  memfokuskan  diri  pada  kesede r h a n a a n
penggun a a n ,  pendeka t a n  pada  sisi  end  user  dan  lain  sebagainya .
Linux  merupak a n  sistem  operasi  yang  pada  awalnya  dikemba ngk a n
sebagai  Unix- like,  yang  pada  dasa rnya  sebagai  server .  Linux  juga
dikemba ngk a n  dengan  kemamp u a n  jaringan  menem p a t i  priorit as
yang  cukup  tinggi.  Bahkan,  Linux  juga  pada  awal- awal  hidupnya
sudah  berusa h a  untuk  berjalan  pada  berbaga i  arsitek tu r  kompute r .
Hal- hal  tersebu t  menunjukkan  Linux  tidak  menjadikan  kebutuha n
desktop  sebagai  tujuan  besa r .  Sebagai  hasilnya,  kita  mungkin
melihat  Windows  jauh  lebih  sederh a n a  dan  mudah  untuk  digunaka n
(teru t a m a  karena  terbiasa),  dan  Linux  mungkin  memiliki  beber a p a
istilah/kondisi  penggun a a n  yang  mungkin  lebih  kompleks  untuk
dipaha mi.  

– Karena  merupak a n  dua  dunia  yang  berbed a ,  maka  hampir
semuanya  bisa  berbeda .

– Aplikasi  yang  didesain  untuk  Windows  tidak  akan  berjalan  pada
Linux.  Demikian  juga  sebaliknya.  Kondisi  ini  tidak  berlaku  untuk
aplikasi  yang  berjalan  menggun a k a n  interp r e t e r  atau  virtual
engine  ter ten tu .  Dalam  beber a p a  kondisi,  emulasi  untuk  aplikasi
native  bisa  dilakukan,  namun  tidak  selalu  menjanjikan.

– Filesistem  yang  digunaka n  juga  berbeda .  Windows  menggun ak a n
FAT  dan  NTFS,  sement a r a  Linux  menggun ak a n  ext2,  ext3,
reiserfs ,  xfs,  jfs  dan  lain  sebagainya .  Windows  tidak  dapa t
membac a  par tisi  Linux  (tanpa  memanfaa tk a n  progra m  terpisah) .
Linux  dapa t  membac a  dan  menulis  ke  FAT32,  dan  dapa t
membac a  (serta  secara  experime n t a l  bisa  menulis  namun
terba t a s)  NTFS.  

– Windows  tidak  membed a k a n  huruf  besa r  dan  huruf  kecil  (case
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insensi tive),  sement a r a  Linux  membe d ak a n .  Hal  ini  berlaku
dalam  berbaga i  aspek  penggun a a n  sistem  opera si.  Sebagai
contoh  adalah  pada  nama  file.  Windows  tidak  membed ak a n  huruf
besar  dan  huruf  kecil,  sement a r a  Linux  membe d ak a n .

– Windows  mengena l  istilah  drive  untuk  device  dan  par tisi.
Sement a r a ,  di  Linux,  istilah  drive  tidak  digunakan .  Yang
digunakan  adalah  direkto ri  biasa.  Apabila  disimpulkan,   Windows
memiliki  My  Compute r  sebagai  root,  yang  didalamnya  terdapa t
berbagai  drive  dan  device,  sement a r a ,  Linux  mengena l  direktor i
root  (disimbolkan  dengan  /),  yang  didalamnya  terdap a t  berbaga i
direktor i  dan  device.  

– Tampilan  GUI  di  Windows  sebagiannya  dimasukka n  ke  dalam
kernel  sistem  opera si.  Sement a r a ,  di  Linux,  GUI  hanyalah  aplikasi
tambah a n .  Sebagai  konsekue nsinya ,  GUI  di  Windows  jauh  lebih
terinteg r a s i  ke  sistem,  sementa r a ,  di  Linux,  tidak.  Di  Linux  juga,
desktop  tidak  diatu r  oleh  shell  tunggal ,  namun  menggun ak a n
banyak  desktop  environm e n t  dan  window  manage r  yang  bisa
berbeda- beda.  Sebagai  hasilnya,  tampilan  defaul t  di  satu  distribusi
Linux  mungkin  berbed a  dengan  distribusi  lain.  Bahkan,  setelah
diinstall,  dua  penggun a  yang  menggun a k a n  distribusi  yang  sama
bisa  mengkonfigur a s i  desktopnya  menjadi  berbed a  sama  sekali.  

– Nama  aplikasi  di  Windows  umumnya  lebih  ramah  terhada p  pasa r .
Seper t i  Photoshop  yang  mudah  dimenge r t i .  Nama  aplikasi  di  Linux
umumnya  menggun ak a n  singka tan ,  nama  yang  disukai  dan  nama-
nama  yang  mungkin  aneh  bagi  user.  

– Instalasi  aplikasi  di  Windows  umumnya  memanfaa tk a n  installer
yang  datang  bersam a  aplikasi.  Instalasi  juga  dapa t  dilakukan
dengan  mudah  karena  dipandu  menggun a k a n  wizard.  Di  Linux,
instalasi  progra m  kebanyaka n  dilakukan  menggun a k a n  package
manage m e n t  system.  Dengan  demikian,  aplikasi  didist ribusikan
dalam  format  paket  sistem  (.RPM  untuk  sistem  dengan  package
manage m e n t  berbasis  RPM  dan  .DEB  untuk  sistem  berbasis  DPKG).
Di  Linux,  ada  usaha  untuk  menjaga  agar  redund an s i  file  diminimasi
sebisa  mungkin,  dan  track  terhada p  apa  saja  yang  telah  terins tall  di
sistem  diusahaka n  semaksimal  mungkin.  Sebagai  akibatnya,  file- file
aplikasi  akan  terseba r  di  berbag ai  direktor i  sistem,  beda  dengan  di
Windows  yang  dalam  sebagian  besa r  kasus,  menyimpan  progra m-
progr a m nya  di  Progra m  Files  (walaupun  ada  beber a p a  yang
menyeba r k a n  filenya  di  direkto ri  sistem).
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– Di  Windows  95  ke  atas,  kita  mengena l  regist ry.  Di  Linux,  kita  tidak
mengena lnya .  Konfigura si  aplikasi  di  Linux  umumnya  disimpan
dalam  file  teks  yang  terpisah- pisah  dan  disimpan  didirekto ri  /etc.
Ada  beber a p a  distribusi  yang  mencoba  mengha di rka n  regist ry,
namun  tetap  dalam  format  banyak  file  teks.  

– Windows  hanya  mengena l  satu  distribusi,  yaitu  distribusi  dari
Microsoft .  Sementa r a ,  Linux  mengen al  banyak  distribusi  karena
siapa  saja  bisa  memban g u n  distribusi  sendiri .  Distribusi  Linux
merupak a n  kumpulan  dari  kernel  Linux,  pustaka- pustaka  sistem,
dan  aplikasi- aplikasi  yang  dibungkus  dengan  prosedu r  ter ten tu .
Yang  membed ak a n  anta r  distribusi  bisa  saja  pada  semua  bagian
tersebu t  (kernel  yang  berbed a  versi  dan  penga tu r a n ,  aplikasi  dan
pustaka  yang  berbed a) ,  termas uk  prosedu r  pemake t a n nya .

– Kita  mengen al  beber a p a  distribusi  mayor,  dianta r a nya  SUSE,
Red  Hat  dan  Debian.  

– Distribusi  Linux  bisa  dianalogikan  dengan  ayam  goreng  KFC,
CFC  dan  ayam  yang  digoreng  sendiri  di  rumah  (distribusi
sendiri).

– Apabila  perusa h a a n ,  disaranka n  untuk  menggun a k a n  distribusi
yang  sudah  memiliki  track  record  bagus  seper t i  Red  Hat
(walaupun  sempa t  sedikit  ternoda  ketika  Red  Hat  membu a t  versi
ente rp r i se  yang  tetap  menggun ak a n  nama  Red  Hat  dan
komersial ,  ser ta  Fedora  yang  bebas  digunaka n) ,  SUSE  (sanga t
sukses  dan  dibeli  oleh  Novell,  dan  sejak  itu,  semakin
berkem b a n g) ,  dan  Debian  (distro  oleh  komunitas  yang  bebas
digunakan  serta  sanga t  taa t  pada  pedoman  free  software ;  telah
membuktikan  dirinya  setia  dan  stabil  selama  lebih  dari  10  tahun;
sayangnya,  tidak  memiliki  jadwal  rilis  yang  tera tu r ) .  

– Apabila  memiliki  angga r a n  lebih,  bisa  membeli  pula  dukunga n  ke
pembua t  distronya  (untuk  distro  dengan  dukungan  berbaya r
seper t i  Red  Hat  dan  SUSE).  Dukunga n  di  Indonesia  umumnya
dilakukan  via  email  agar  murah.  

– Tidak  disarank a n  untuk  mencoba  berbaga i  distribusi  yang  baru-
baru  (untuk  sistem  produktif),  walaupun  terdeng a r  hebat .  

– Tidak  perlu  menggun ak a n  banyak  distro  atau  menguas ai  banyak.
Apabila  konsep  Linux  dimenge r t i ,  maka  tetap  bisa  menggun a k a n
berbagai  distro.  Hanya,  mungkin  tidak  menggun a k a n  tool  spesifik
distro.  
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3. Tahap-tahapan migrasi
Ada  beber ap a  pendeka t a n  tahap- tahapa n  migrasi  yang  bisa  dilakukan.
Berikut  ini  adalah  beber a p a  pilihan  yang  bisa  dilakukan.  Semuanya
disaranka n  untuk  membu a t  rencana  migras i  yang  jelas  (termas uk
para me t e r  waktu  dan  pengujian).

A. Apabila  memiliki  waktu  dan  resource  yang  cukup  banyak:

– Bagilah  tim  agar  ada  yang  fokus  pada  melayani  user  selama
migrasi,  dan  tim  yang  memper s ia pk a n  tahapa n  migrasi  lanjutan
(misal:  mempe r s iapka n  distribusi  Linux).  

– Siapkan  tim  yang  akan  melayani  user  yang  sistemnya  dijadikan
percobaa n  migrasi.  Dukunga n  tim  ini  penting  karena  user  perlu
didukung  benar- benar .  Tim  perlu  menjelaskan  secar a  non  teknis
kepada  user  tentang  sistem  migrasi.

– Siapkan  pandua n  migrasi  singka t ,  yang  mungkin  berupa  panduan
kompar a t if  tentang  fitur  aplikasi,  istilah  yang  digunakan  ser ta  cara
mengaks es  fungsi  yang  sering  digunaka n .  

– Tim  migrasi  lanjutan  hendaknya   mulai  menyiapkan  distribusi  Linux
yang  telah  disesuaikan  (termas uk  theme  desktop,  kemungkina n
auto  login,  aplikasi  yang  dijalankan  via  emulato r  lain  lain
sebagainya).  Siapkan  pula  konfigura s i  untuk  memuda hk a n  user
mengaks es  media  removeable ,  printe r ,  scanne r  dan  perangka t  lain.
Distribusi  hasil  kustomisasi  ini  akan  digunakan  nantinya.  

– Migrasikan  sekelompok  user  yang  mewakili  sejumlah  depar t e m e n

– Migrasikan  secar a  perlahan  aplikasi  yang  digunaka n  oleh  end  user.
Aplikasi  hendaknya  aplikasi  yang  juga  terdap a t  di  Linux  dan  di
Windows.  Sebagai  contoh,  berhen tilah  menggun ak a n  MS  Office  dan
gunaka nlah  OpenOffice.org.  Atau,  berhen t ilah  menggun a k a n  MS
Interne t  Explore r  dan  mulailah  menggun a k a n  Opera  ataupun
Mozilla  Firefox.  Sebisa  mungkin,  migrasikan  juga  data  (termas uk
addre ss  book,  bookmark  dan  data  lainnya).

– Berilah  waktu  luang  yang  cukup  banyak  (misal:  3  bulan)  untuk
membua t  user  terbiasa  dengan  aplikasi  baru.  Harap  diinga t  bahwa
sebagian  user  tidak  akan  peduli  (atau  lebih  baik  lagi,  tidak  perlu
peduli)  terhada p  sistem  operasi.  Apa  yang  perlu  dipedulikan  adalah
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aplikasi  yang  perlu  digunaka n.  

– Apabila  aplikasi  baru  sudah  mulai  menyeba r ,  maka  ini  merupak a n
langkah  yang  sanga t  bagus.  Sebarkanlah  ke  semua  penggun a ,  tentu
dengan  pertimba n g a n  yang  matang  untuk  waktu  migrasi  sehingga
tidak  ada  downtime  yang  terlalu  besa r .  Apabila  penggun a  yang
sudah  terlebih  dahulu  menggun a k a n

– Sekali  lagi,  berikanlah  waktu  yang  lebih  banyak  lagi  (misal:  6
bulan)  untuk  membua t  semua  user  terbias a .  

– Apabila  dari  sisi  aplikasi  telah  dimigra sikan ,  maka  lakukan
percobaa n  sekali  lagi  (dengan  dukungan  kepada  user  tentunya)
untuk  sistem  opera si.  Kemudian,  berilah  waktu  luang  dan  lakukan
prosedu r  yang  sama  dengan  sebelumnya .  Karena  tim  migrasi
lanjutan  sudah  berkur a n g  kerjanya,  maka  sebagian  perlu  ditarik  ke
tim  untuk  member i  dukunga n  karena  pada  migrasi  tahap  ini,  user
akan  membu tuhk a n  dukungan  lebih  besa r) .  

B.  Apabila  migras i  harus  cepa t  dengan  resource  terba t a s

– Usahaka n  membua t  miniatu r  dari  A.

– Apabila  resource  terba t a s ,  maka  sewalah  pihak  lain  untuk
memba n t u .  Namun,  tim  internal  tetap  harus  tersedia ,  sebisa
mungkin   terdapa t  dua  orang.  Tim  internal  ini  harus  menge ta h u i
persis  apa  yang  dilakukan  oleh  tim  yang  disewa  dan  harus
membua t  keputusa n  bersam a .  

– Maksimalkan  dukunga n.

– Sebisa  mungkin,  waktu  test  dan  waktu  luang  harus  tersedia.  Jangan
tiadaka n.  

– Kurangi  melakukan  kustomisasi  sendiri  (misalnya:  alih- alih
mengkus tomisasi  Debian,  gunakan  saja  SUSE).  Fokus  tim  harus
pada  user.  

– Harap  diinga t  bahwa  waktu  dan  jumlah  pendukung  tidak  bisa
dihitung  dengan  perbandinga n  seper t i  apabila  waktu  tersedia  6
bulan  dengan  dukungan  10  orang,  kita  bisa  percepa t  menjadi  1
bulan  dengan  60  orang.  

– Akan  ada  kemungkina n  untuk  menyiapkan  tahapan  migrasi  yang
kedua.  
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4. Isu seputar migrasi data
Migrasi  data  yang  dimaksud  adalah  migrasi  data  yang  dihasilkan  oleh
aplikasi.

– Apabila  migras i  dilakukan  terlebih  dahulu  dari  sisi  aplikasi,  maka
hendaknya,  migrasi  data  tidak  akan  memicu  terlalu  banyak  isu.

– Apabila  migrasi  dilakukan  tanpa  rencan a  yang  jelas  dan  dilakukan
sekaligus  dari  sisi  aplikasi  dan  sistem,  maka  migrasi  data  akan
berhad a p a n  dengan  sejumlah  masalah.  

Kita  ambil  contoh  data  yang  dihasilkan  dari  MS  Office  yang  ingin
dimigras ikan  ke  format  OpenOffice.org.  Tentu,  sebelum  kita
melakukan  migrasi,  kita  perlu  memaha mi  bahwa  ada  yang  yang  bisa
dimigras ikan  sempur n a ,  ada  yang  hanya  sebagian  saja,  dan  ada  yang
tidak  dapa t  sama  sekali.  

– OpenOffice.org  memiliki  fasilitas  untuk  mengkonve rs i  dokume n  dari
MS  Office  secara  masal  (dengan  mengakse s  File  |  AutoPilot  |
Documen t  Conver t e r ) .  Namun,  apabila  cara  ini  dilakukan,  harus
dilakukan  pemeriksa a n  lebih  lanjut  untuk  dokumen- dokumen  yang
penting.  Tidak  semua  dokumen  MS  Office  bisa  dimigra sikan
sempur n a  (bahkan,  lebih  banyak  yang  tidak).  Oleh  karena  itu,
periksa  dan  periksalah!

– Untuk  dokume n  yang  memiliki  macro,  konversi  tidak  dapa t
dilakukan  dengan  baik.  Oleh  karena  itu,  macro  mungkin  perlu
ditulis  ulang.

– Untuk  yang  masih  tergan tu n g  dengan  MS  Access,  usahaka n  untuk
perlahan  melakukan  migrasi  dengan:

– Simpanlah  data  (data  umumnya  bisa  dimigrasikan)  di  databa s e
server  terpisah  seper t i  PostgreSQL.

– Secar a  perlahan ,  mulailah  melakukan  migrasi  form  ke  aplikasi
lain  (misal  berbasis  web,  dibuat  dengan  PHP)  yang  juga
mendukun g  repor t ing .

– Berhen tilah  (sebisa  mungkin)  untuk  membu a t  dokumen  Access
yang  baru.  Kalau  terpaks a ,  usahaka n  untuk  tidak  membu a t  form
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tambaha n .  

– Apabila  terpaks a  tetap  menggun a k a n  MS  Office,  usahaka n  untuk
menjadikannya  sanga t  sedikit  (mungkin1  atau  2  kompute r )  dan
apabila  memungkinkan ,  jalankan  MS  Office  dalam  emulato r
(CrossOver  Office).  

– Kita  perlu  memaha mi  bahwa  keterga n t u n g a n  sanga tlah  susah  untuk
dihentikan .  Kalau  kita  mengu r a n g i  keterga n tu n g a n  dengan  tetap
membua t  kita  tergan tu n g  (seper t i  tetap  membu a t  dokumen  Access
walaupun  proses  migrasi  sedang  dilakukan),  maka  kita  akan  sanga t
susah  untuk  berhen ti  tergan tu n g .

Untuk  data  yang  dihasilkan  dari  aplikasi  lain  namun  dalam  format
yang  dikenali  dengan  baik  oleh  Linux  (setidaknya,  ada  aplikasi  yang
bisa  bekerja  dengan  baik  untuk  format  data  tersebu t) ,  maka  migrasi
data  tentu  tidak  perlu  dilakukan.  Sebagai  contoh  adalah  file  .DBF
(databas e  foxpro  sebagai  contoh).  Contoh  lain  adalah  file  RTF,  atau
XML.  

Untuk  data  yang  dibuat  dengan  aplikasi  custom  dan  tidak  standa r
ser ta  tidak  terdokum e n t a s i ,  maka  ini  jelas  merupak a n  masalah.  Kita
akan  coba  melihat  apakah  aplikasinya  bisa  diemulasikan ,  atau  tidak
(di  pemba ha s a n  mengena i  emulasi  aplikasi).  
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5. Isu seputar migrasi program/perbandingan
Ada  banyak  aplikasi  di  dunia  ini.  Sebagian  dianta r a nya  didesain  untuk
berjalan  pada  sistem  operasi  terten tu  dan  sanga t  terika t,  sebagian
dianta r a  bisa  dijalankan  di  berbag ai  sistem  operasi.  

Dalam  konteks  migrasi,  alangkah  baiknya  apabila  kita  mencoba
memigra sikan  terlebih  dahulu  aplikasi  yang  berjalan  pada  Windows
dan  Linux.  Alangkah  bagusnya  lagi  apabila  aplikasi  tersebu t  memiliki
kemam pu a n  yang  seta ra  (atau  paling  tidak,  bisa  dibandingka n)  dan
mampu  membuka  data  yang  dihasilkan  dari  aplikasi  sebelumnya.
Seper t i  MS  Office  dan  OpenOffice.org.  Atau,  seper t i  Mozilla  Firefox
dan  MS  Interne t  Explore r .  

Memang,  kondisi  seper t i  ini  memang  tidak  selalu  mudah  ditemuka n.
Namun,  berhubu ng  aplikasi  yang  digunaka n  oleh  user  (umumnya)
tidak  jauh  dari  kedua  jenis  aplikasi  tersebu t  (office  dan  interne t ) ,
maka  tentu  kita  memiliki  peluang  keberhasi lan  migrasi  yang  lebih
besar .

Untuk  lebih  lengkapnya,  kita  akan  melihat  perbanding a n  aplikasi-
aplikasi  yang  ditemuka n  di  Windows  dengan  yang  ditemuka n  di  Linux.

Aplikasi Windows Linux

Paket  Office - MS  Office

- OpenOffice.org

- OpenOffice.org

Web  Browser - MS  Interne t  Explore r

- Mozilla  Firefox

- Opera  

- Mozilla  Firefox

- Opera

Email  client - MS  Outlook

- Mozilla  Thunde r bi rd

- Opera

- Mozilla  Thunde r bi rd

- Opera
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Aplikasi Windows Linux

Yahoo!  

Mesengge r  client

- Yahoo!  Messenge r - Yahoo!  Messenge r

- GAIM

IRC  Client - Mirc - Xchat

- Opera

Audio  Player - Windows  Media  Player - XMMS

Video  Player - Windows  Media  Player - Mplayer

- Xine

Image  Editing - Adobe  Photoshop - GIMP

Image  Viewer - ACDsee - Konquero r

- Gqview

PDF  Reader - Adobe  Acroba t  Reader - Adobe  Acroba t  Reader

PDF  Creato r - Adobe  Acroba t - OpenOffice.org

Developme n t
Tool

- .Net

- Visual  Basic

- Delphi

- Python

- PHP

- Java

- Mono

- Qt  +  Qt  Designe r

- Python

- PHP

- Java

Databas e  server - MS  SQL  Server

- PostgreSQL

- MySQL

- Oracle

- PostgreSQL

- MySQL

- Oracle

CD/DVD  Burner - Nero - K3B

File  Manage r - Windows  Explore r

- Servant  Salamand e r

- Konquero r

- Nautilus

- Midnight  Command e r

Interne t
Telephony

- Skype - Skype

Parti tione r - Par ti tion  Magic - Par ted
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Kalau  kita  lihat,  banyak  sekali  aplikasi  yang  sudah  bisa  berjalan  pada
Windows  dan  Linux.  Seger al ah  gunakan  aplikasi  yang  multiplatfor m
karena  proses  migrasi  di  masa  depan  akan  jauh  lebih  mudah.

Bagaiman a  dengan  aplikasi  yang  sanga t  diperlukan  namun  tidak
dapa t  berjalan  di  Linux?  Kita  akan  memba h a s ny a  pada  bagian  emulasi
aplikasi.  Namun,  sebagai  saran,  apabila  memes an  aplikasi  custom,
haruslah  dipastikan  agar  aplikasi  tersebu t  bisa  berjalan  setidaknya
pada  Windows  dan  Linux,  serta  menggun ak a n  format  data  yang
standa r .  
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6. Pengaturan partisi
Dalam  beber a p a  kondisi,  ada  kemungkina n  Windows  dan  Linux  masih
diinstall  dalam  satu  kompute r  (hal  ini  bukan  solusi  terbaik,  namun
terkada n g  dilakukan).  Untuk  kebutuh an  tersebu t ,  kita  perlu
memisahka n  par tisi  Windows  dan  Linux.  

Untuk  lebih  baik,  teru ta m a  kalau  par tisi  diset  dari  awal,  kita  akan
membu a t  setidaknya  4  par tisi:

– Partisi  1  untuk  Windows  (sebaiknya  primary),  ber tipe  NTFS  atau
FAT32

– Partisi  2  untuk  Linux  (sebaiknya  primary),  bertipe  ext3  atau  reiserfs

– Partisi  3  untuk  data  yang  diakses  Windows  dan  Linux  (sebaiknya
primary),  ber tipe  FAT32  agar  bisa  ditulisi  oleh  Windows  dan  Linux
dengan  sempur n a

– Partisi  4  untuk  swap  Linux  (logical)

Untuk  membua t  par tisi  dari  awal,  progra m  fdisk  bisa  digunaka n.
Untuk  mengedi t  par tisi,  progra m  parted  bisa  digunaka n.  Kedua
progra m  tersebu t  umumnya  telah  terins ta ll  di  sistem  begitu  instalasi
distribusi  Linux  dilakukan.  

Sebagai  cata tan ,  ada  baiknya  untuk  mengur a n g i  solusi  menggun ak a n
Linux  dan  Windows  bersa m a- sama.  Kalaupun  terpaks a ,  buatlah
aturan  atau  kesepaka t a n  untuk  menggun a k a n  Linux,  dan  hanya
menggun ak a n  Windows  dengan  supervisi.  
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7. Pembuatan filesistem
Di  Linux,  kita  mengenal  sanga t  banyak  filesistem.  Sebagai  saran,
gunakanlah  filesistem  journaling  yang  mampu  mengur a n gi  resiko
kehilanga n  data  akibat  sistem  gagal  (misal,  karena  kegagalan  sumber
daya).  

Di  Linux,  terdapa t  banyak  tool  untuk  membua t  filesistem.  Pada
sebagian  distro,  tool- tool  tersebu t  tersimpa n  di  direktor i  /sbin  dan
nama  file  progra m ny a  diawali  dengan  mkfs.  sebagai  contoh:

– mkfs.ext2

– mkfs.ext3

– mkfs.minix

– mkfs.msdos

– mkfs.vfat

– mkfs.reise rfs

Beberap a  catat an  yang  perlu  diperha t ikan  dalam  memilih  filesistem:

– Seper t i  telah  dibahas  sebelumnya ,  gunakanlah  filesistem  journaling

– Ketahui  kebutuh an  dan  carilah  filesistem  yang  sesuai.  Sebagai
contoh,  apabila  kita  menga tu r  banyak  file  kecil,  maka  reise rfs
adalah  kandida t  yang  sanga t  pantas .  Apabila  kita  menga t u r  banyak
file  besa r ,  maka  xfs  adalah  kandida t  yang  pantas .

– Tidak  semua  filesistem  bisa  diresize  dengan  par ti tion  editor  (seper ti
halnya  parted).

– Tidak  semua  filesistem  mendukung  fasilitas  undele te .  Jadi,  berha t i-
hatilah  dalam  mengha p us  file.

– Beberap a  filesistem  mendukung  LVM  (virtual  storage  volume)
dengan  baik.
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8. Pengaturan bootloader (GRUB)
Pada  stra tegi  migrasi  yang  melibatkan  dual  boot  Windows  dan  Linux,
maka  bootloade r  memeg a n g  perana n  yang  sanga t  penting.  Bootloade r
akan  berfungsi  sebagai  'menu '  bagi  penggun a  pada  saa t  booting
untuk  dapat  memilih  Windows  ataupun  Linux.  Lebih  lanjut  lagi,
bootloade r  juga  sanga t  berguna  walaupun  Anda  hanya  menggun a k a n
Linux,  teru ta m a  untuk  membe rikan  param e t e r  kernel  dan  boot  yang
berbed a- beda  pada  saa t  boot.  

Kita  mengen al  beber a p a  bootloade r .  Yang  popule r  adalah  GRUB  dan
LILO.  Dalam  pengan t a r  singka t  ini,  kita  akan  memba h as  tentang
GRUB.  

GRUB  mendukung  graphical  boot  message  sehingga  pada  saat
booting,  kita  akan  menem uk a n  menu  grafikal  yang  sanga t  menarik.  

Konfiguras i  menu  untuk  GRUB  disimpan  pada  /boot/grub/ me n u . ls t  dan
setiap  menu  dapat  memiliki  param e t e r  sendiri- sendiri.

Berikut  ini  adalah  contoh  untuk  menam pilkan  tiga  menu  boot:

title           SARGE 

root            (hd0,0)

kernel          /boot/vmlinuz­2.6.8­2­386 root=/dev/hda1 ro vga=0x317

initrd          /boot/initrd.img­2.6.8­2­386

savedefault

boot

title           XP

root            (hd0,1)

savedefault
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makeactive

chainloader     +1

title           SUSE93

kernel          (hd0,4)/boot/vmlinuz    root=/dev/hda5 vga=0x317

initrd          (hd0,4)/boot/initrd

Contoh  tersebu t  bukanlah  konfigur as i  lengkap  GRUB,  melainkan
hanya  pembah a s a n  untuk  setiap  ent ri  menu.  Bisa  kita  lihat  bahwa
setiap  entri  dimulai  dengan  baris  title.  Dalam  contoh  tersebu t :
– entri  pertam a  akan  menam pilkan  tulisan  SARGE  pada  menu.

Apabila  user  memilih,  maka  /dev/hda1  akan  digunaka n  sebagai  root
filesistem,  dengan  nama  file  kernel  adalah  vmlinuz- 2.6.8- 2-386

– entri  kedua  akan  mena mpilkan  tulisan  XP pada  menu.  Apabila  user
memilih,  maka  /dev/hda2  akan  digunaka n  untuk  booting  ke  sistem
opera si  MS  Windows  (XP)

– entri  ketiga  akan  mena m pilkan  tulisan  SUSE93  pada  menu.  Apabila
user  memilih,  maka  /dev/hda5  akan  digunaka n  sebagai  root
filesistem,  dengan  nama  file  kernel  adalah  vmlinuz.

Sebagai  keter an g a n ,  hda1  merupaka n  par tisi  per tam a  harddisk
pertam a,  hda2  merupak a n  par tisi  kedua  harddisk  per ta m a  dan
sete rusnya.  Harddisk  kedua  akan  dinotasikan  dengan  hdb.

GRUB  sendiri  menggun a k a n  notasi  yang  berbeda :
– hd0  merupak a n  harddisk  pertam a
– hd0,0  merupak a n  par tisi  per ta m a  harddisk  per tam a
– harddisk  kedua  akan  dinotasikan  dengan  hd1
– dan  seterus nya.
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9. Lebih lanjut tentang pembuatan arsip
Ada  kalanya,  kita  menggun a k a n  arsip  (bisa  berupa  arsip  kompresi ,
atau  image)  untuk  menga r s ip  tree  direkto ri  menjadi  satu  file  arsip
sebelum  melakukan  pengopian  atau  backup,  demi  alasan
kesede r h a n a a n .  

Hanya  ada  satu  cata t an  yang  akan  dibahas  di  sini,  yaitu  masalah  arsip
yang  tidak  mendukung:

– karakte r  pada  nama  file  yang  digunaka n

– nama  file  yang  terlalu  panjang

– struktu r  direkto ri  yang  terlalu  dalam

– pencat a t a n /pe n g ing a t a n  huruf  besa r  dan  huruf  kecil

Secar a  khusus ,  perlu  diperha t ikan  apabila  Anda  membua t  image
berupa  image  ISO9660  (image  CDROM).  Image  ISO9660  memiliki
beber a p a  kete rba t a s a n .  

Bagaiman a  kalau  kita  terpaks a  harus  membua t  image  ISO9660?  Satu
saran  adalah  dengan  mengomp r e s s  (atau  membua t  tarball  agar  lebih
cepat)  tree  direktori  terlebih  dahulu  untuk  kemudian  memasukkan
hasil  kompresi  (atau  tarball)  sebagai  isi  dari  image  ISO9660,  sehingga
nantinya,  setelah  diburn,  akan  terdapa t  satu  file  arsip  kompresi  (atau
tarball)  di  dalam  CDROM.  
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10. Shell script untuk mempercepat
Shell  script  di  Linux  dapat  disamaka n  dengan  batch  file  di
DOS/Windows.  Shell  script  merupaka n  kumpulan  perintah  yang  bisa
dijalankan  dari  shell,  yang  akan  dijalankan  secara  batch.  

Selalu  gunakan  shell  script  untuk  mempe r m u d a h  serangkaian
perintah  yang  terliba t  dalam  proses  migrasi.  

Namun,  usahaka n  untuk  menggun ak a n  progra m  yang  cukup  standa r
di  sistem  (bukan  menggun a k a n  tool  spesifik  distro)  agar  shell  script
tersebu t  bisa  digunaka n  pada  sistem- sistem  lainnya.  Apa  yang
dimaksud  dengan  menggun a k a n  tool  spesifik  distro  dianta r a nya
menggun ak a n  YaST  untuk  memper c e p a t .  YaST  hanya  terdapa t  pada
distribusi  SUSE  dan  turuna nnya.

Selain  itu,  pastikan  shell  script  yang  dibuat  sesuai  dengan  standa r
POSIX  (untuk  mudahnya,  gunakan  shell  yang  sesuai  dengan  standa r
POSIX)  agar  script  dapat  digunaka n  di  sistem  lain.  Di  DOS,  kita
umumnya  mengen al  hanya  satu  shell,  yaitu  comman d.com.  Di  Linux,
banyak  sekali  shell  yang  bisa  digunaka n .  Usahakan  untuk
menggun ak a n  shell  yang  sesuai  standa r  POSIX,  seper t i  bash  dan  ash.  
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11. Emulasi Aplikasi Windows 
Linux  mengenal  progra m  WINE,  yang  dapat  digunaka n  untuk
menjalanka n  aplikasi  Windows.  WINE  dapat  didownload  di
http://www.winehq.com ,  walaupun  saat  ini,  WINE  telah  dimasukkan
ke  dalam  berbagai  distribusi  Linux.

Pertam a  kali  dijalankan,  apabila  user  mengins t all  winesetup tk ,  maka
user  bisa  mengkonfigur a s i  bagaima n a  WINE  menyimpan  konfigura s i,
dan  lain  sebagainya .  Apabila  user  tidak  mengins t a ll  winese tup tk ,
maka  WINE  akan  menggun a k a n  penga tu r a n  defaul t .

Secar a  defaul t ,  WINE  akan  membua t  direkto ri  .wine  di  setiap  home
user.  Di  dalam  direktor i  tersebu t ,  terdapa t  sebuah  file  config  yang
merupaka n  konfigur a si  wine  (WINE  regist ry).  

Di  dalam  direkto ri  .wine  tersebu t  pula,  kita  akan  menem uka n
direktor i  fake_windows,  yang  pura- puranya  merupak a n  drive  C.
Setiap  instalasi  aplikasi  dan  disimpan  ke  drive  C,  maka  akan  disimpan
ke  direkto ri  ini.  

Untuk  menjalankan  aplikasi  Windows,  cukup  jalankan  WINE  dengan
para me t e r  aplikasi  Windows.  Aplikasi  bisa  berupa  aplikasi  user
ataupun  installer .  

Sebagai  cata ta n ,  WINE  tidak  selalu  bisa  menge m ulasikan  aplikasi
Windows.  Selain  itu,  terkadan g  kita  perlu  melakuka n  konfigura si
tambaha n .  Ada  baiknya  untuk  berkunjung  ke  situs  web  WINE  untuk
informasi  lebih  lanjut.  

Bagi  Anda  yang  terta r ik  untuk  menge m ulasikan  aplikasi  DOS,  Anda
selalu  bisa  menggun a k a n  emula tor  DOS  seper t i  dosemu  dan  dosbox.
Keduanya  juga  merupak a n  aplikasi  free  software .  
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